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Abstract 
This study is entitled "Financial Performance Analysis of PT. BPR. Danayasa In Terms of Capital, 
Asset Quality, Earning and Liquidity ". This type of research used in this research is descriptive 
research. The data analysis method used in this study is to use an assessment of the financial 
performance of Bank Perkreditan Rakyat (BPR), in accordance with Bank Indonesia Decree No. 30/12 
/ KEP / DIR April 30, 1997 by evaluating Capital Factors, Earning Assets Factors, Quality Factors, 
Profitability Factors, and Liquidity Factors. The type of data in this study is in the form of quantitative 
data, while the data source in this study uses secondary data sources. The results of this study generally 
indicate the financial performance of PT. BPR. Danayasa in healthy predicate, where the capital factor 
with an average CAR ratio of 35.07% or > 8%, the quality factor of productive assets which includes 
two components, namely the ratio of earning assets classified to productive assets, with an average 
yield ratio 2.58% or <10.35% and for the second ratio results in the assessment of the quality of 
productive assets, with an average ratio of 100% or > 81%. Profitability factors include ROA and 
BOPO with the results of the measurement of the average ROA ratio of 3.70% or > 1.22% and the 
BOPO ratio which is an average of 73.48%, the results of this ratio are far below 93.52% and the 
liquidity factor include Cash Ratio and LDR with an average Cash ratio measurement of 38.64% or > 
4.05% and an average LDR ratio of 70.67% with the results of this ratio PT.BPR. Danayasa is able to 
keep the LDR below 93.75%. 
Kata Kunci: Financial Performance, Capital, Asset Quality, Earning & Liquidity. 
 
PENDAHULUAN 
Keberhasilan manajemen dalam 
menjalankan kegiatan usaha bank, salah satunya 
dapat dilihat dari laporan keuangan bank tersebut, 
dimana disamping menggambarkan kondisi 
keuangan suatu bank juga untuk menilai kinerja 
manajemen bank yang bersangkutan. Penilaian 
kinerja keuangan akan menjadi dasar apakah 
manajemen berhasil atau tidak dalam 
melaksanakan kebijakan yang telah digariskan 
dalam bidang keuangan dan hal ini akan dapat 
tergambar dari laporan keuangan yang disusun 
oleh pihak manajemen.  
Kinerja keuangan bank merupakan 
kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik 
atau pemegang saham, manajemen (pengelola) 
bank, masyarakat pengguna jasa bank, Otoritas 
Jasa Keuangan sebagai otoritas pengawasan 
bank, serta pihak lainnya. Semua pihak terkait 
perlu mengetahui kondisi bank tersebut agar tidak 
mengalami kerugian atas kelangsungan usaha 
bank tersebut dimasa  mendatang. Pihak-pihak 
terkait tersebut membutuhkan informasi-
informasi yang berkaitan dengan kondisi bank, 
terutama menyangkut kondisi dari kinerja 
keuangan bank. Penilaian kinerja keuangan bank 
dapat dinilai dengan mengacu pada Surat 
Keputusan Bank Indonesia No. 30/12/KEP/DIR 
tanggal 30 April 1997 Tentang Tata Cara 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan 
Rakyat. Penilaian tingkat kesehatan bank 
perkreditan rakyat (BPR) mencakup penilaian 
terhadap faktor permodalan (capital), faktor 
kualitas aset (assets quality), faktor manajemen 
(management), faktor rentabilitas (earning), dan 
faktor likuiditas (liqudity). Penilaian kesehatan 
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ini didasarkan pada data yang bersifat kuantitatif 
terkait data berupa angka-angka yang terdapat 
pada laporan keuangan bank dan data kualitatif 
berupa hasil wawancara. 
Mengingat keberadaan bank pada saat ini 
sangat dibutuhkan keberadaannya dan menjadi 
harapan masyarakat, maka bank di dalam 
menjalankan kegiatan usahanya harus 
memperhatikan norma pengelolaan bank yang 
sehat, yang memiliki kinerja keuangan yang 
sehat, agar disenangi oleh para nasabahnya. Salah 
satu bank yang beroperasi di Kabupaten Lombok 
Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat adalah 
PT.BPR.Danayasa yang merupakan BPR yang 
masuk dalam peringkat 6 di Kabupaten Lombok 
Barat dilihat dari total aset yang dimiliki bank, 
sebagaimana dapat dijelaskan pada Tabel 1 di 
bawah ini. 
Tabel 1. Daftar Aset, Laba Sebelum Pajak dan 
ROA BPR Konvensional di Lombok Barat 
Periode Tahun 2018 
 
Sumber : www.ojk.go.id/laporan publikasi bank 
(diolah).  
Berdasarkan Tabel 1 tersebut di atas 
bahwa PD.BPR. NTB Lombok Barat memliki 
total aset paling tinggi yaitu sebesar 
Rp.119.934.979.000,- dengan share 51,09% dari 
total aset seluruh BPR konvensional di Lombok 
Barat adalah sebesar Rp.234.742.987.000,- Aset 
terendah dimiliki oleh PT.BPR. Dana Master 
Surya yaitu sebesar Rp.4.250.169.000,- dengan 
share 1,81%. Demikian halnya perolehan laba 
sebelum pajak yang berhasil diperoleh masing-
masing bank, dimana PT.BPR. NTB Lombok 
Barat masih memperoleh laba paling tinggi 
sebesar Rp.4.520.572.000,- atau 64,52% dari laba 
sebelum pajak seluruh BPR Konvensional yang 
ada di Kabupaten Lombok Barat, diikuti oleh 
PT.BPR. Wiranadi sebesar Rp.918.256.00,- 
(13,11%) dan ada 2 (dua) BPR yang mengalami 
kerugian yaitu PT.BPR. Abdi Warga Mulia 
dengan kerugian sebesar Rp.633.708.000,- dan 
PT.BPR. Tanjung Abdi Swadaya mengalami 
kerugian sebesar Rp.138.213.000,- yang 
memperoleh laba terendah adalah  
Hal yang menarik dari kondisi bank 
tersebut pada Tabel 1 di atas, bahwa perolehan 
laba yang tinggi belum mencerminkan kinerja 
keuangan bank yang sesungguhnya. Salah satu 
indikator bahwa bank dinilai memiliki kinerja 
bagus bisa dilihat dari kemampuan bank dalam 
menghasilkan keuntungan yang diukur dengan 
ROA, dimana ROA tertinggi diperoleh oleh 
PT.BPR. Ramot Ganda sebesar 6,22% diikuti 
oleh PT.BPR. Danayasa sebesar 3,91% 
sedangkan perolehan ROA PD.BPR. NTB 
Lombok Barat adalah sebesar 3,77% masih lebih 
rendah dengan perolehan ROA PT.BPR. 
Wiranadi sebesar 3,80%. Khususnya PT.BPR. 
Danayasa dari sisi aset berada pada peringkat 6 
(enam) dengan total aset sebsar Rp.12.507.927,-
(5,33%), namun perolehan ROAnya cukup bagus 
yaitu berada pada peringkat 2 (dua) yaitu sebesar 
3,91%   
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 
penulis akan melakukan penelitian dengan 
melakukan analisis kinerja keuangan bank yang 
berkaitan dengan kesehatan perbankan dengan 
judul Analisis Kinerja Keuangan PT.BPR. 
Danayasa Ditinjau dari Capital, Assets Quality, 




Definisi bank menurut UU 
No.10/1998,”Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak” 
Jenis Bank 
Bank di dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya ada yang berdasarkan kegiatan usaha 
secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip 
syariah. Berdasarkan UU No. 10/1998 tentang 
perbankan, bank terdiri dari : 
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1. Bank Umum, adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip 
syariah yang dalam kegiatannya memberikan 
jasa lalu lintas pembayaran.  
2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR), adalah bank 
yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip 
syariah yang dalam kegiatannya tidak 
memberikan jasa lalu lintas pembayaran. 
Aktivitas Bank 
Aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh 
perbankan, sesuai dengan fungsi perbankan 
menurut pasal 3 UU No.10/1998 tentang 
Perbankan. “Fungsi perbankan Indonesia adalah 
sebagai penghimpun dan penyaluran dana 
masyarakat”. “Maksud dari fungsi intermediasi 
(perantara) adalah bahwa perbankan memberikan 
kemudahan untuk mengalirkan dana dari nasabah 
yang memiliki kelebihan dana (savers) dengan 
kedudukan sebagai penabung ke nasabah yang 
memerlukand dana (borrowers) untuk berbagai 
kepentingan” (Arthesa dan Handiman,2009:11). 
Kegiatan Usaha Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) Konvensional 
Menurut (Taswan, 2010:13), bahwa kegiatan 
usaha yang dapat dilaksanakan oleh BPR 
konvensional, sebagai berikut : 
1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan berupa deposito berjangka, 
tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang 
dipersamakan dengan itu. 
2. Memberikan kredit. 
3. Menempatkan dananya dalam bentuk 
sertifikat Bank Indonesia (SBI), deposito 
berjangka, sertifikat deposito adan/atau 
tabungan pada bank lain. 
Disamping kegiatan usaha yang dapat 
dilaksanakan, sebagaimana tersebut di atas, ada 
usaha-usaha yang dilarang dilakukan oleh BPR 
konvensional, adalah sebagai berikut : 
1. Menerima simpanan berupa giro dan ikut 
serta dalam lalu lintas pembayaran. 
2. Melalukan kegiatan usaha dalam bentuk 
valuta asing. 
3. Melakukan penyertaan modal. 
4. Melakkukan usaha perasuransian. 
5. Melakukan usaha lain di luar kegiatan yang 
telah ditetapkan di atas. (Siamat, 2005:404) 
Kinerja Keuangan BPR Konvensional 
Untuk menilai kinerja keuangan BPR 
konvensional salah satu alat analisis yang bisa 
digunakan adalah dengan menilai secara 
kuantitatif, yang mengacu pada Surat Keputusan 
Direksi Bank Indonesia Nomor 30/12/KEP/DIR 
tanggal 30 April 1997, faktor yang dinilai, yakni 
faktor permodalan (capital), kualitas aktiva 
produktif (asset), rentabilitas (earning), dan 
faktor likuiditas (liquidity), dengan komponen 
sebagai berikut : 
1. Faktor Permodalan (Capital) 
Penilaian terhadap faktor permodalan 
didasarkan pada rasio kecukupan modal Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) didapat dengan 
menentukan besarnya nilai Capital Adequacy 
Ratio (CAR) dengan membandingkan modal 
dengan Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 
(ATMR). Dalam perhitungan CAR ini, modal 
terdiri dari modal inti dan modal pelengkap. 
Menurut Taswan (2010:225-226), modal 
terdiri dari :  
a. Modal Inti (Tier 1), yang terdiri dari :  
modal disetor, modal sumbangan, 
cadangan-cadangan yang dibentuk dari 
laba setelah pajak dan laba yang diperoleh 
setelah diperhitungkan pajak, agio saham, 
cadangan umum, cadangan tujuan, laba 
ditahan, laba tahun lalu, laba tahun 
berjalan, dan bagian kekayaan bersih anak 
perusahaan.  
b. Modal Pelengkap (Tier 2) terdiri atas 
cadangan-cadangan yang dibentuk tidak 
berasal dari laba, modal pinjaman, serta 
pinjaman subordinasi. 
Sedangkan perhitungan ATMR 
mengikuti rincian bobot (Taswan, 2010:510-
511), sebagai berikut : 
a. Bobot 0% : Kas, SBI, Kredit dengan 
agunan SBI, dan Kredit kepada 
Pemerintah Pusat 
b. Bobot 20% : Giro, deposito berjangka, 
sertifikat deposito, tabungan dan tagihan 
lainnya kepada bank lain  
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c. Bobot 40% : Kredit Pemilikan Rumah 
(KPR) yang dijamin dengan hak 
tanggungan pertama dengan tujuan untuk 
dihuni. 
d. Bobot 50% : Kredit yang dijamin oleh 
BUMN atau BUMD, kredit kepada 
pegawai/pensiunan, dam kredit yang 
tidak merupakan pihak terkait dengan 
BPR. 
e. Bobot 85% : Kredit kepada usaha mikro 
dan kecil. 
f. Bobot 100% : Kredit yang dijamin oleh 
perorangan, Aktiva tetap dan inventaris 
(nilai buku), dan Aktiva lainnya selain 
tersebut di atas. 
 
Dalam prakteknya perhitungan CAR 
disebut Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum Bank (KPMM), ditetapkan sebagai 
berikut :  
a. Pemenuhan KPMM sebesar 8% diberikan 
predikat “sehat” dengan nilai kredit 81 
dan untuk setiap kenaikan 0,1% dari 
pemenuhan KPMM sebesar 8% nilai 
kredit ditambah 1 dengan maksimum 100.  
b. Pemenuhan KPMM kurang dari 8% 
sampai 7,9% diberi predikat “kurang 
sehat” dengan nilai kredit 65 dan untuk 
setiap penurunan 0,1% dari pemenuhan 
KPMM sebesar 7,9%, nilai kredit 
dikurangi 1 dengan minimum 0. (Taswan, 
2010:511) 
2. Faktor Kualitas Aktiva Produktif (Asset) 
Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif 
(KAP) didasarkan pada ketentuan dalam 
Peraturan Bank Indonesia No.13/26/PBI/2011 
tentang Perubahan Atas Peraturan Bank 
Indonesia No.8/19/PBI/2006 tentang Kualitas 
Aktiva Produktif dan Pembentukan Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif Bank Perkreditan 
Rakyat. Penilaian KAP didasarkan pada 2 (dua) 
rasio, yaitu :  
a. Rasio Aktiva Produktif yang 
diklasifikasikan terhadap Aktiva 
Produktif. 
Untuk kepentingan perhitungan aktiva 
produktif yang diklasifikasikan dapat 
dihitung (Taswan, 2010:528), sebagai 
berikut : 
- 50% dari aktiva produktif yang 
digolongkan kurang lancar 
- 75% dari aktiva produktif yang 
digolongkan diragukan 
- 100% dari aktiva produktif yang 
digolongkan macet. 
Hasil rasio penilaian KAP sebesar 
22,50% atau lebih diberi nilai kredit 0 dan 
untuk setiap penurunan 0,15% mulai dari 
22,50% nilai kredit ditambah 1 dengan 
maksimum 100.  
b. Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif yang dibentuk (PPAPYD) oleh 
bank terhadap Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif yang wajib dibentuk 
(PPAPWD) oleh bank, dimana PPAPWD 
mengacu pada ketentuan BI No. 
13/26/PBI/2011, bahwa BPR wajib 
membentuk PPAP, sebagai berikut : 
1) PPAP umum ditetapkan sebesar 0,5% 
dari aktiva produktif yang memiliki 
kualitas lancar, tidak termasuk 
Sertifikat Bank Indonesia. 
2) PPAP khusus ditetapkan, sebagai 
berikut : 
- 10% dari aktiva produktif dengan 
kualitas kurang lancar setelah 
dikurangi agunan. 
- 50% dari aktiva produktif dengan 
kualitas diragukan setelah dikurangi 
agunan. 
- 100% dari aktiva produktif dengan 
kualitas macet setelah dikurangi 
agunan. 
Penentuan kriteria rasio ini, jika hasil rasio 
sebesar 0% maka diberi nilai kredit 0 dan untuk 
setiap kenaikan 1% dimulai dari 0 nilai kredit 
ditambah 1 dengan maksimum 100.  
Untuk menilai kinerja dari kualitas aktiva 
produktif, dapat dinilai dengan kriteria 
sebagaimana dijelaskan dalam Tabel 2 di bawah 
ini : 
Tabel 2 Rasio Kualitas Aktiva Produktif dan 
PPAPYD, serta Predikat Kesehatan 
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Sumber : Taswan (2010:513) 
3. Faktor Rentabilitas (Earning) 
Penilaian terhadap faktor rentabilitas 
didasarkan pada ketentuan dalam Surat 
Keputusan Bank Indonesia No 
30/12/KEP/DIR tahun 1997 menjelaskan 
bahwa faktor rentabilitas dapat dinilai 
menggunakan 2 (dua) rasio, yakni :  
a. Rasio laba sebelum pajak terhadap rata-
rata volume usaha (Return On Asset atau 
ROA). Perhitungan yang dilakukan pada 
rasio ROA adalah : untuk ROA sebesar 
0% atau negatif diberi nilai kredit 0 dan 
utuk setiap kenaikan 0,015% mulai dari 0 
nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 
100.  
b. Rasio biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional (BOPO). 
Perhitungan rasio BOPO ini sebesar 
100% atau lebih diberi nilai kredit 0 dan 
untuk setiap penurunan sebesar 0,08% 
nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 
100.  
Untuk menilai kinerja dari rentabilitas, 
dapat dinilai dengan kriteria sebagaimana 
dijelaskan dalam Tabel 3 di bawah ini : 
Tabel 3 Rasio ROA dan BOPO, serta Predikat 
Kesehatan 
 
Sumber : Taswan (2010:517-518) 
4. Faktor Likuiditas (Liquidity) 
Analisis rasio likuiditas adalah analisis 
yang dilakukan terhadap kemampuan bank 
dalam memenuhi kewajiban-kewajiban 
jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah 
jatuh tempo. Penilaian terhadap faktor 
likuiditas didasarkan pada ketentuan dalam 
Surat Keputusan Bank Indonesia No 
30/12/KEP/DIR tahun 1997 menjelaskan 
bahwa faktor likuiditas dapat dinilai 
menggunakan 2 (dua) rasio, yakni : 1) Rasio 
Alat Likuid terhadap Utang Lancar (Cash 
Ratio), 2) Rasio kredit terhadap dana yang 
diterima oleh bank. 
Untuk dapat menghitung nilai rasio dari 
kedua rasio tersebut di atas, terlebih dahulu 
dihitung nilai variabel masing-masing rasio 
likuiditasnya (Taswan, 2010:518-519), 
sebagai berikut : 
a. Variabel rasio alat likuid terhadap utang 
lancar, dimana : 
- Alat likuid adalah kas dan penanaman 
pada bank lain dalam bentuk giro dan 
tabungan dikurangi dengan tabungan 
bank lain pada bank. 
- Utang lancar adalah meliputi 
kewajiban segera, tabungan dan 
deposito. 
- Hasil rasio alat likuid terhadap utang 
lancar sebesar 0% diberi nilai 0 dan 
untuk setiap kenaikan 0,05% nilai 
kredit ditambah 1 dengan maksimum 
100. 
b. Variabel rasio kredit terhadap dana yang 
diterima oleh bank, dimana : 
- Kredit yang dimaksud, meliputi : 
kredit yang diberikan kepada 
masyarakat, penaman pada bank lain 
dalam bentuk kredit yang diberikan 
dengan jangka waktu lebih dari 3 
bulan. 
- Dana yang diterima oleh bank, 
meliputi : deposito, tabungan 
masyarakat, pinjaman bukan dari bank 
lain dengan jangka waktu lebih dari 3 
bulan, modal inti, dan modal pinjaman. 
- Hasil rasio kredit terhadap dana yang 
diterima oleh bank sebesar 115% atau 
lebih  diberi nilai 0 dan untuk setiap 
penurunan 1% mulai dari rasio 115% 
nilai kreditnya ditambah 4 deengan 
maksimum 100.  
Untuk menilai kinerja dari likuiditas, 
dapat dinilai dengan kriteria sebagaimana 
dijelaskan dalam Tabel 4 di bawah ini : 
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Tabel 4 Rasio Alat Likuid dan Rasio Kredit 
Terhadap Dana , serta Predikat Kesehatan 
 
Sumber : Taswan (2010:519) 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif, dengan 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
menyangkut data kuantitatif. Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan penilaian kinerja keuangan 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR), sesuai Surat 
Keputusan Bank Indonesia No. 30/12/KEP/DIR 
Tanggal 30 April 1997 dengan mengadakan 
penilaian dari Faktor Permodalan (Capital), 
Faktor Kualitas Aktiva Produktif (Assets), Faktor 
Rentabilitas (Earning), dan Faktor Likuiditas 
(Liquidity). 
 
Jenis data dalam penelitian ini adalah 
berupa data kuantitatif, sedangkan sumber data 
dalam penelitian ini menggunakan sumber data 
sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh 
secara tidak langsung yang diperoleh dari : 
www.ojk.go.id yang telah disusun dan 
dipublikasikan oleh bank. Data yang diperlukan 
untuk penelitian ini merupakan data historis, 
yang diperoleh dari laporan keuangan PT. BPR. 
Danayasa, seperti laporan neraca, laporan laba-
rugi, dan laporan informasi lainnya, sehingga 
dapat diketahui kinerja keuangan bank tersebut.  
 
Langkah–langkah analisis yang 
digunakan dalam menilai kinerja keuangan bank 
ini,  sebagai berikut : 
a. Menghitung Rasio Modal terhadap Aktiva 






b. Menghitung Rasio Aktiva Produktif yang 
Diklasifikasikan terhadap Aktiva Produktif 
(KAP). 
KAP = 





c. Menghitung Rasio Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif yang dibentuk bank 
(PPAPYD) terhadap Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif yang wajib 




PPAPWD   
.… (3) 
 
d. Menghitung Rasio Return on Asset (ROA). 
 
ROA = 




e. Menghitung Rasio Biaya Operasional 









f. Menghitung Rasio Alat Likuid terhadap 








g. Menghitung Rasio Kredit terhadap Dana 











HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data 
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Kondisi aset PT.BPR. Danayasa pada 
periode tahun 2014-2018 terus mengalami 
kenaikan, dengan rata-rata kenaikan sebesar Rp. 
1.104.371.000,- (2,13%), kenaikan tertinggi 
terjadi pada tahun 2015 dimana aset bank pada 
tahun 2014 adalah sebesar Rp. 8.090.444.000,- 
naik menjadi sebesar Rp.9.685.406.000,- pada 
tahun 2015 atau mengalami kenaikan sebesar 
Rp.1.594.962.000,- (19,71%). Demikian halnya 
dengan Laba Bersih yang berhasil diperoleh 
PT.BPR. Danayasa pada periode tahun 2014-
2018 terus mengalami kenaikan, dengan rata-rata 
kenaikan sebesar Rp.67.415.000,- (14,29%), dan 
kenaikan tertinggi juga terjadi pada tahun 2015 
dimana laba bersih bank pada tahun 2014 adalah 
sebesar Rp.202.017.000,- naik menjadi sebesar 
Rp.336.345.000,- pada tahun 2015 atau 
mengalami kenaikan sebesar Rp.134.328.000,- 
(66,49%),  sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 
5 di bawah ini. 
Tabel 5. Total Aset dan Laba Bersih PT.BPR. 
Danayasa Periode : 2014 – 2018  
 
Sumber : www.ojk.go.id  (diolah) 
Total kewajiban PT.BPR. Danayasa pada 
periode tahun 2014-2018 terus mengalami 
kenaikan, dengan rata-rata kenaikan sebesar 
Rp.743.847.000,- (8,30%), kenaikan tertinggi 
terjadi pada tahun 2015 dimana total kewajiban 
bank pada tahun 2014 adalah sebesar 
Rp.5.982.127.000,- naik menjadi sebesar 
Rp.7.419.061.000,- pada tahun 2015 atau 
mengalami kenaikan sebesar Rp.1.436.934.000,- 
(24,02%). Demikian halnya dengan Modal yang 
berhasil dihimpun PT.BPR. Danayasa pada 
periode tahun 2014-2018 terus mengalami 
kenaikan, dengan rata-rata kenaikan sebesar 
Rp.360.524.000,- (10,15%), kenaikan tertinggi 
terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 
Rp.471.676.000,- (15,32%) dan pada tahun 2015 
modal bank naik sebesar Rp.158.028.000,- 
(7,50%) dari tahun 2014. dimana modal bank 
pada tahun 2015 adalah sebesar Rp.202.017.000,- 
naik menjadi sebesar Rp.336.345.000,- pada 
tahun 2015 atau naik sebesar Rp.134.328.000,- 
(66,49%), sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 
6 di bawah ini. 
Tabel 6. Total Kewajiban dan Modal PT.BPR. 
Danayasa Periode : 2014 – 2018 
       
Sumber : www.ojk.go.id  (diolah) 
Total aktiva produktif kolektibilitas 
lancar PT.BPR. Danayasa pada periode tahun 
2014-2018 terus mengalami kenaikan, dengan 
rata-rata kenaikan sebesar Rp.985.996.000,- 
(11,46%), kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 
2015 dimana total aktiva produktif kolektiblitas 
lancar (L) sebesar Rp.7.362.500.000,- pada tahun 
2014 naik menjadi sebesar Rp.8.897.910.000,- 
pada tahun 2015 atau mengalami kenaikan 
sebesar Rp.1.535.410.000,- (20,85%). Demikian 
halnya dengan aktiva produktif kolektiblitas 
kurang lancar (L), diragukan (D), dan macet (M) 
pada dasarnya mengalami peningkatan, hal ini 
dapat dilihat dari tahun 2015-2018 terus 
mengalami peningkatan dengan peningkatan 
tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu meningkat 
sebesar Rp.311.741.000,- (56,36%) dari tahun 
2014. Namun kolektibiltas KL, D, M pada tahun 
2015 mengalami peenurunan sebesar 
Rp.81.287.000,- (23,34%) dari tahun 2014. 
Sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 7 di bawah 
ini. 
Tabel 7. Kolektibilitas Aktiva Produktif  
PT.BPR. Danayasa Periode : 2014-2018 
 
     
  Sumber : www.ojk.go.id  (diolah) 
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Berdasarkan hasil penelitian dengan data 
yang diperoleh dari laporan keuangan 
PT.BPR.Danayasa, maka dilakukan perhitungan 
terhadap rasio-rasio dari : faktor permodalan, 
kualitas aktiva produktif, rentabilitas, dan faktor 
likuiditas, agar dapat diketahui kinerja keuangan 
PT.BPR. Danayasa, sebagai berikut : 
1. Rasio Modal terhadap Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko (CAR) 
Rata-rata CAR PT.BPR.Danayasa 
periode tahun 2014-2018 adalah sebesar 
35,07% untuk tahun 2014 adalah sebesar 
34,46% yang berarti untuk setiap Rp.100,- 
risiko yang terkandung dalam aktiva 
disediakan modal sebesar Rp.34,46 walaupun 
pada tahun 2015 CAR bank mengalami 
penurunan menjadi 30,79% namun pada 
periode tahun : 2016-2018 CAR bank terus 
mengalami kenaikan, yaitu berturut-turut 
sebesar 31,41% pada tahun 2016, 36,44% 
pada tahun 2017 dan 41,42% pada tahun 
2018. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel 8 di bawah ini. 
Tabel 8. Perhitungan CAR PT.BPR. Danayasa 
Periode : 2014 – 2018 
 
Sumber : www.ojk.go.id  (diolah) 
2. Rasio Aktiva Produktif yang diklasifikasikan 
terhadap Aktiva Produktif (KAP) 
Hasil rasio Aktiva Produktif yang 
diklasifikasikan terhadap Aktiva Produktif 
(KAP) dapat dijelaskan pada Tabel 9 di 






Tabel 9. Perhitungan KAP PT.BPR. 
Danayasa Periode : 2014-2018 
         
 Sumber : www.ojk.go.id  (diolah) 
Rata-rata KAP PT.BPR. Danayasa adalah 
sebesar 3,91% untuk kondisi KAP terbaik terjadi 
pada tahun 2015 yaitu sebesar 2,53%, yang 
artinya semakin kecil rasio ini semakin baik, 
karena aktiva produktif yang diklasifikasikan 
semakin kecil dibandingkan dengan keseluruhan 
aktiva. Namun demikian hasil rasionya terus 
mengalami peningkatan, dimana rasio KAP pada 
tahun 2016 sebesar 2,89% meningkat menjadi 
sebesar 4,17% pada tahun 2017 dan  pada tahun 
2018 meningkat menjadi 6,10%.  
3. Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif yang dibentuk bank (PPAPYD) 
terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif yang wajib dibentuk oleh bank 
(PPAPWD) 
PT.BPR.Danayasa selama periode 2014-
2018 mampu menjaga rasio PPAP secara terus-
menurus selama 5 tahun sebesar 100%, kondisi 
ini menunjukkan bahwa PPAP yang dibentuk 
oleh PT.BPR. Danayasa mencukupi untuk 
mengantisipasi risiko atas aktiva produktif yang 
bermasalah, yaitu masuk dalam kolektibilitas 
lancar, diragukan dan macet, untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 10 di bawah ini 
Tabel 10. Perhitungan PPAP PT.BPR. 
Danayasa Periode : 2014-2018 
       
   Sumber : www.ojk.go.id/laporan publikasi bank    
 
4. Rasio Laba Sebelum Pajak terhadap Total 
Aset (ROA) 
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Rata-rata rasio laba sebelum pajak 
terhadap total aset PT.BPR. Danayasa dalam 
periode tahun : 2014-2018 adalah sebesar 
3,70%. Rasio ini terus mengalami 
peningkatan, pada tahun 2014 sebesar 2,72% 
tahun 2015 sebesar 3,67% tahun 2016 sebesar 
3,86% tahun 2017 sebesar 4,05% namun pada 
tahun turun menjadi sebesar 3,91%, hasil 
rasio tertinggi terjadi pada tahun 2017 sebesar 
4,05% yang berarti setiap aset sebesar 
Rp.100,- dapat menghasilkan laba sebelum 
pajak sebesar Rp.4,05 semakin tinggi rasio ini 
menunjukkan bank semakin produktif. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 11 di 
bawah ini. 
Tabel 11 Perhitungan ROA PT.BPR. 
Danayasa Periode : 2014-2018 
         
 Sumber : www.ojk.go.id  (diolah) 
5. Rasio Rasio Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rata-rata rasio biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional PT.BPR. 
Danayasa adalah sebesar 73,48%. Rasio ini 
mengalami fluktuasi dari periode tahun : 
2014-2018, rasio tertinggi terjadi pada tahun 
2014 yaitu sebesar 78,61 dan rasio terendah 
terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 71,57%. 
Semakin rendah rasio ini semakin efisien 
bank dalam melakukan kegiatan operasi. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 







Tabel 12 Perhitungan BOPO PT.BPR. 
Danayasa Periode : 2014-2018 
         
 Sumber : www.ojk.go.id  (diolah) 
6. Rasio Alat Likuid terhadap Utang Lancar 
(Cash Ratio/CR) 
Rata-rata rasio alat likuid terhadap utang 
lancar PT.BPR. Danayasa adalah sebesar 
38,64%. Rasio ini mengalami fluktuasi dari 
periode tahun : 2014-2018, rasio tertinggi terjadi 
pada tahun 2018 yaitu sebesar 53,23% dan rasio 
terendah terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 
25,69%. Rasio ini merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban segera yang harus dibayar dengan alat 
likuid yang dimiliki bank. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 13 di bawah ini. 
Tabel 13 Perhitungan Cash Ratio PT.BPR. 
Danayasa Periode : 2014-2018 
      
  Sumber : www.ojk.go.id  (diolah) 
7. Rasio Kredit terhadap Dana yang diterima 
oleh bank (LDR) 
Rata-rata rasio kredit terhadap dana yang 
diterima PT.BPR. Danayasa adalah sebesar 
70,67%. Rasio ini mengalami fluktuasi dari 
periode tahun : 2014-2018, rasio tertinggi terjadi 
pada tahun 2016 yaitu sebesar 79,90% dan rasio 
terendah terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 
63,26%. Rasio ini merupakan rasio untuk 
mengukur komposisi jumlah kredit yang 
diberikan dibandingkan dengan jumlah dana 
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.  
 
Rasio kredit terhadap dana yang diterima 
PT.BPR.Danayasa dapat dijelaskan sebagaimana 
Tabel 13 di bawah ini. 
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Tabel 13 Perhitungan LDR PT.BPR. 
Danayasa Periode : 2014-2018 
          
Sumber : www.ojk.go.id  (diolah) 
Rata-rata rasio kredit terhadap dana yang 
diterima PT.BPR. Danayasa adalah sebesar 
70,67%. Rasio ini mengalami fluktuasi dari 
periode tahun : 2014-2018, rasio tertinggi terjadi 
pada tahun 2016 yaitu sebesar 79,90% dan rasio 
terendah terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 
63,26%. Rasio ini merupakan rasio untuk 
mengukur komposisi jumlah kredit yang 
diberikan dibandingkan dengan jumlah dana 
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.  
Pembahasan 
Hasil penilaian kinerja keuangan 
PT.BPR. Danayasa yang dinilai dari faktor 
Permodalan, Kualitas Aktiva Produktif, 
Rentabilitas, dan Likuiditas periode tahun 2014-
2018 secara umum kinerja keuangannya dengan 
predikat sehat. Salah satu aspek yang 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank 
adalah faktor permodalan. Sebagaimana dapat 
dilihat pada Tabel 8 di atas, bahwa faktor 
permodalan yang diukur dengan rasio modal 
terhadap aktiva tertimbang menurut risiko 
(CAR), dengan hasil rasio rata-rata sebesar 
35,07% atau  > 8% mendapat nilai 100 dilihat dari 
nilai kesehatan bank, maka masuk dalam predikat 
sehat. Walaupun pada tahun 2015 CAR bank 
mengalami penurunan menjadi 30,79% namun 
pada periode tahun : 2016-2018 CAR bank terus 
mengalami kenaikan, hal ini dikarenakan adanya 
peningkatan jumlah pinjaman yang diberikan dan 
adanya peningkatan modal, sehingga jumlah 
peningkatan modal dapat mengimbangi 
peningkatan ATMR. Rasio CAR tertinggi terjadi 
pada tahun 2018 sebesar 41,42%, hal ini 
disebabkan oleh adanya kepercayaan nasabah 
terhadap bank semakin meningkat, dan juga 
disebabkan oleh kebijakan bank untuk tidak 
membagi laba yang diperoleh dengan tujuan 
meningkatkan modal sendiri bank tersebut. 
Faktor kualitas aktiva produktif dapat 
dijelaskan sebagaimana pada Tabel 9 dan Tabel 
10 tersebut di atas, bahwa kondisi rasio aktiva 
produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva 
produktif (KAP) terbaik terjadi pada tahun 2015, 
karena pada tahun tersebut rasio KAP PT.BPR. 
Danayasa adalah terendah yaitu sebesar 2,58% 
semakin kecil rasio ini semakin baik, karena 
aktiva produktif yang diklasifikasikan semakin 
kecil dibandingkan dengan keseluruhan aktiva. 
Hasil rasio KAP PT.BPR. Danayasa selama 
periode tahun 2014-2018 dengan predikat sehat, 
karena rasio KAP bank tersebut sangat kecil dan 
bahkan di bawah ketentuan yang dipersyaratkan 
oleh Bank Indonesia yaitu < 10,35% ini 
menunjukkan bahwa lebih banyak kredit yang 
diberikan oleh bank masuk dalam golongan 
lancar. Namun demikian hasil rasio KAP 
PT.BPR. Danayasa terus mengalami kenaikan, 
dimana rasio KAP pada tahun 2014 sebesar 
2,99% meningkat menjadi sebesar 6,10% pada 
tahun 2018 ini berarti jumlah aktiva produktif 
yang diklasifikasikan terus mengalami kenaikan, 
hal ini akan mengakibatkan risiko yang harus 
ditanggung lebih besar, sehingga dalam 
penyaluran kredit perlu meningkatkan prinsip 
kehati-hatian dalam pemberian kredit. 
Untuk hasil rasio kedua dalam penilaian 
kualitas aktiva produktif, yaitu rasio penyisihan 
penghapusan aktiva produktif yang dibentuk 
(PPAPYD) terhadap penyisihan penghapusan 
aktiva produktif yang wajib dibentuk (PPAPWD) 
oleh PT.BPR. Danayasa selama periode : 2014-
2018 adalah mempunyai rasio sebesar 100%, ini 
berarti PPAP yang dibentuk oleh bank cukup baik 
dan dapat dikategorikan dalam predikat sehat. 
Hal ini mengindikasikan bahwa 
PT.BPR.Danayasa mampu menjaga kolektibilitas 
kredit yang disalurkan.   
Aspek rentabilitas merupakan alat untuk 
mengukur hasil pelaksanaan operasi bank, 
pengukuran pertama menggunakan rasio laba 
sebelum pajak terhadap total aset ROA, dimana 
hasil pengukuran rasio ROA PT.BPR. Danayasa 
dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 cukup 
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besar yaitu rata-rata sebesar 3,70% hasil rasio ini 
jauh di atas ketentuan Bank Indonesia yaitu 
sebesar 1,22% sehingga berdasarkan penilaian 
ROA PT.BPR. Danayasa dapat dikategorikan 
dalam kondisi sehat, semakin tinggi rasio ini 
menunjukkan bahwa bank semakin produktif, hal 
ini berarti PT.BPR. Danayasa telah mampu 
meraih laba atas pendayagunaan aset yang 
dimiliki. 
Sejalan dengan hasil penilaian rasio biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional 
(BOPO) dimana dari tahun 2014 sampai dengan 
tahun 2018 hasil rasio BOPO PT.BPR.Danayasa 
cenderung turun, yaitu rasio BOPO pada tahun 
2014 sebesar 78,61% pada tahun 2018 rasionya 
turun menjadi sebesar 71,57%. Semakin kecil 
rasio ini semakin efisien bank dalam melakukan 
kegiatan operasionalnya, hal ini menunjukkan 
bahwa PT.BPR. Danayasa mampu dalam 
mengendalikan biaya, karena biaya operasional 
yang dikeluarkan lebih kecil dibandingkan 
dengan pendapatan operasional yang diperoleh. 
PT.BPR. Danayasa mampu menjaga rasio BOPO 
di bawah 93,52% sehingga berdasarkan kriteria 
penilaian rasio BOPO diberikan predikat sehat. 
Aspek likuiditas menggambarkan 
seberapa besar kemampuan bank dapat 
memenuhi kewajibannya dan dapat memenuhi 
permintaan kredit yang diajukan oleh 
nasabahnya. Kondisi alat likuid yang dimiliki 
oleh PT. BPR. Danayasa  dari tahun 2014 sampai 
dengan tahun 2018 mengalami peningkatan, 
namun khusus pada tahun 2016 mengalami 
penurunan dari tahun 2015, namun dari sisi 
kewajiban yang harus segera dibayar oleh pihak 
PT.BPR. Danayasa selama tahun 2014 sampai 
dengan tahun 2018 terus mengalami peningkatan, 
ini berarti kepercayaan nasabah terhadap bank 
terus meningkat. Cash Ratio PT.BPR. Danayasa 
selama tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 
adalah rata-rata sebesar 38,64% dengan hasil 
rasio ini menunjukkan bahwa bank mampu 
menjaga Cash Ratio di atas 4,05% masuk dalam 
predikat sehat, namun jika Cash Ratio terlalu 
besar, sebagaimana terjadi pada tahun 2018 Cash 
Ratio bank ini cukup besar yaitu sebesar 53,23% 
ini justru tidak baik, artinya sebagian besar alat 
likuid menganggur, yang akhirnya akan 
mempengaruhi kemampuan dalam menghasilkan 
keuntungan.  
Pada aspek llikuiditas yang kedua yaitu 
penilaian terhadap rasio kredit terhadap dana 
yang diterima oleh bank (LDR), sebagaimana 
Tabel 13 di atas menunjukkan telah terjadi 
kenaikan jumlah kredit maupun dana yang 
diterima oleh bank, ini menunjukkan semakin 
meningkatnya kepercayaan nasabah terhadap 
PT.BPR. Danayasa, dan memiliki rasio LDR 
terbaik terjadi pada tahun 2016 sebesar 79,90% 
serta rasio terendah pada tahun 2018 sebesar 
63,26%. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
PT.BPR. Danayasa mampu menjaga agar LDR 
tetap berada di bawah 93,75% sehingga dengan 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan, sebagai berikut :  
1. Faktor permodalan PT.BPR. Danayasa dalam 
predikat sehat, bahwa faktor permodalan 
yang diukur dengan rasio modal terhadap 
aktiva tertimbang menurut risiko (CAR), 
dengan hasil rasio rata-rata sebesar 35,07% 
atau  > 8%.  
2. Faktor kualitas aktiva produktif yang meliputi 
dua komponen dalam predikat sehat, yaitu 
rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan 
terhadap aktiva produktif, dengan hasil rasio 
rata-rata 2,58% atau < 10,35%  dan untuk 
hasil rasio kedua dalam penilaian kualitas 
aktiva produktif, dengan hasil rasio rata-rata 
100% atau > 81%. 
3. Faktor rentabilitas meliputi ROA dan BOPO 
dalam predikat sehat, hasil pengukuran rasio 
ROA PT.BPR. Danayasa dari tahun 2014 
sampai dengan tahun 2018 yaitu rata-rata 
sebesar 3,70% hasil rasio ini jauh di atas 
ketentuan Bank Indonesia yaitu sebesar 
1,22% dan  rasio BOPO pada tahun 2014 
sampai dengan tahun 2018 yaitu rata-rata 
sebesar 73,48% hasil rasio ini jauh di bawah 
93,52%. 
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4. Faktor likuiditas meliputi Cash Ratio dan 
LDR dalam predikat sehat, hasil pengukuran 
rasio Cash ratio PT.BPR. Danayasa dari 
tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 rata-
rata sebesar 38,64% dengan hasil rasio ini 
menunjukkan bahwa bank mampu menjaga 
Cash Ratio di atas 4,05% dan rasio LDR pada 
tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 yaitu 
rata-rata sebesar 70,67% dengan hasil rasio 
ini PT.BPR. Danayasa mampu menjaga agar 
LDR tetap berada di bawah 93,75%.  
Saran 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan 
dan kesimpulan yang telah dibahas sebelumnya, 
PT.BPR.Danayasa untuk kedepannya diharapkan 
lebih baik dan lebih mendapatkan kepercayaan 
dari masyarakat, sehingga dalam pengelolaannya 
PT.BPR.Danayasa perlu memperhatikan 
beberapa hal, yakni :  
1. Pihak bank harus terus berupaya 
meningkatkan kualitas aktiva produktifnya 
dengan pemberian kredit kepada nasabah 
yang lebih selektif, dalam artian kredit yang 
diberikan kepada nasabah merupakan 
nasabah yang memiliki kemauan dan 
kemampuan untuk memenuhi kewajibannya. 
2. Pihak bank harus berupaya mengoptimalkan 
penggunaan dana yang diterima dari 
masyarakat, yang lebih banyak 
penggunaannya dalam bentuk pemberian 
kredit dan mengurangi jumlah kas atau setara 
kas yang menganggur, sehingga perolehan 
laba bisa ditingkatkan.  
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